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LEMBAR PENGESAHAN 
Skripsi dengan judul Pengaruh Konsentrasi Natrium Metabisul-
fit (Na2s2o5 ) terhadap Warna Agar dari Rumput Laut (Graci-
laria lichenoides) yang diajukan oleh Feliyanti 
(92.7.003.26031.48110) telah disetujui oleh: 
Do sen I 
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Mengetahui 
Fakultas Teknologi Pertanian 
MS 
Feliyanti (6103092029). Pengaruh Konsentrasi Natrium Metabi-
sulfit (Na 2 s 2o 5 > terhadap Warna Agar dari Rumput Laut (Gracilaria l~chenoides). 
Dibawah bimbingan : Ir. Joek Hendrasari Arisasmita 
Ir. Ira Nugerahani 
RINGKASAN 
Agar merupakan salab satu produk dari rumput laut jenis 
Gracilaria lichenoides. Definisi agar adalah produk kering 
tak berbentuk, mempunyai sifat seperti gelatin, dan merupa-
kan basil ekstraksi non nitrogen dari ganggang kelompok 
agarophyte .. 
Sampai saat ini produk agar dalam negeri belum mampu 
bersaing dengan agar impor. Hal ini disebabkan warna agar 
yang dibasilkan masib berwarna coklat. Untuk mengatasi hal 
tersebut dibutubkan teknologi untuk mengbasilkan warna agar 
yang lebib putih antara lain dengan perlakuan perendaman 
dalam natrium m~tabisulfit (Na2s2o5 >. Tujuan peneli tian ini adalah untuk mengetabui konsen-
trasi natrium metabisulfit yang dapat digunakan untuk mem-
peroleh warna agar dari rumput laut (Gracilaria lichenoides) 
yang lebih putih. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalab rancangan 
acak kelompok (RAK) dengan 1 faktor yaitu variasi konsentra-
si natrium metabisulfit sebanyak 4 perlakuan, yaitu 0 ppm, 
1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, dengan 6 kali ulangan. 
Pengamatan dan analisa dilakukan pada agar bentuk 
lembaran, yang meliputi analisa rendemen, kadar air, kadar 
abu, warna, kekuatan gel dan residu natrium metabisulfit. 
Dari basil penelitian diketahui bahwa perlakuan peren-
daman dengan Na2s2o5 memberikan pengarub nyata pada warna, kekuatan gel, rendemen, kadar abu, kadar air dan residu 
sulfit. Perlakuan perendaman dengan Na 2s2o:> 3000 ppm mem-berikan basil terbaik pada warna dengan n~lai warna 1,37 
(kuning kecoklatan paling muda) , rendemen 117, 18%), dan 
kekuatan gelnya (0,32 mm). Pada perlakuan perendaman dengan 
Na2s2o5 3000 ppm memberikan basil tertinggi pada kadar abu (0,26%), residu sulfit (406,12 ppm), dan kad~r air (23,92%). 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga penulis 
dapat menyelesaikan rencana penelitian skripsi yang merupa-
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